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ABSTRAK

MUHAMMAD AKMAL. 2025. “Kearifan Lokal Masyarakat Dalam Pengelolaan
Hutan dan Upaya Mitigasi Perubahan Iklim di Desa Liyu Kecamatan Halong
Kabupaten Balangan”. Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan
Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: oleh Dr. Ir. H. Mahrus Aryadi,
M.Sc. dan Asysyfa, S.Hut., M.P.

Kata kunci: Kearifan Lokal; Pengelolaan Hutan; Mitigasi Perubahan Iklim; Desa
Liyu.

Indonesia kaya akan keragaman suku, budaya, dan tradisi yang
mencerminkan nilai-nilai etik, moral, serta norma yang berfokus pada pelestarian
warisan bangsa. Kearifan lokal merupakan modal utama masyarakat dalam
membangun dirinya tanpa merusak tatanan sosial yang adaptif dengan lingkungan
alam sekitarnya. Kearifan lokal dibangun dari nilai-nilai sosial yang dijunjung
dalam struktur sosial masyarakat dan memiliki fungsi sebagai pedoman,
pengontrol, dan rambu-rambu untuk berperilaku dalam berbagai dimensi kehidupan
baik saat berhubungan dengan sesama maupun dengan alam. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengkaji aspek infrastruktur material, struktur sosial dan superstruktur
ideologis pada kearifan lokal masyarakat dalam pengelolaan hutan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif etnografi, penelitian kualitatif
merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting) dan etnografi adalah uraian mendalam tentang perilaku alami
dalam suatu budaya atau kelompok sosial. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dan observasi lapangan. Dimana responden telah diidentifikasi dengan
metode purposive.

Pengolahan data melalui analisis kualitatif induktif sehingga dapat
memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang keadaan dimasyarakat sesuai
dengan fakta dilapangan. Berdasarkan hasil penelitian yang lakukan tentang
infrastruktur material, sturktur sosial dan superstruktur ideologis pada kearifan
lokal masyarakat dalam pengelolaan hutan di Desa Liyu Kecamatan Halong
Kabupaten Balangan. Kegiatan masyarakat Desa Liyu dalam infrastruktur material
diantaranya yaitu meramu hasil hutan, perladangan, kebun hutan, perburuan satwa
dan kerajinan dari hasil hutan. Struktur sosial masyarakat Desa Liyu mengacu pada
lembaga adat, lembaga desa dan aturan adat yang dianut di lingkungan tempat
tinggal. Di Desa Liyu berkembang tentang pemahaman superstruktur ideologis
seperti tentang ritual adat, kepercayaan dan pantangan, serta pengetahuan lokal
masyarakat. Peranan kearifan lokal memberikan dampak positif terhadap upaya
mitigasi perubahan iklim di Desa Liyu, kearifan lokal yang berkembang seperti
perladangan berpindah-pindah, kepercayaan hutan adalah rumah bagi kehidupan,
pengelolaan sumber mata air dan mengambil hasil hutan dengan secukupnya.



ABSTRACT

MUHAMMAD AKMAL. 2025. “Local Community Wisdom in Forest
Management and Climate Change Mitigation Efforts in Liyu Village, Halong
District, Balangan Regency”. Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry,
Lambung Mangkurat University. Advisor: by Dr. Ir. H. Mahrus Aryadi, M.Sc. and
Asysyfa, S.Hut., M.P.

Keywords: Local Wisdom; Forest Management; Climate Change Mitigation; Liyu
Village.

Indonesia is rich in ethnic, cultural, and traditional diversity that reflects
ethical, moral, and normative values that focus on preserving the nation's heritage.
Local wisdom is the main capital for society in building itself without damaging the
social order that is adaptive to the surrounding natural environment. Local wisdom
is built from social values that are upheld in the social structure of society and has
a function as a guideline, controller, and signs for behaving in various dimensions
of life both when interacting with others and with nature. The purpose of this study
is to examine the aspects of material infrastructure, social structure and ideological
superstructure on local wisdom of the community in forest management. This study
uses a qualitative ethnographic research method, qualitative research is a research
approach carried out in natural conditions (natural settings) and ethnography is an
in-depth description of natural behavior in a culture or social group. Data collection
was carried out through interviews and field observations. Where respondents have
been identified using the purposive method.

Data processing through inductive qualitative analysis so that it can provide
a comprehensive understanding of the conditions in the community according to
the facts in the field. Based on the results of research conducted on material
infrastructure, social structure and ideological superstructure on local wisdom of
the community in forest management in Liyu Village, Halong District, Balangan
Regency. The activities of the Liyu Village community in material infrastructure
include gathering forest products, farming, forest gardens, hunting animals and
crafts from forest products. The social structure of the Liyu Village community
refers to customary institutions, village institutions and customary rules adopted in
the residential environment. In Liyu Village, an understanding of ideological
superstructures such as customary rituals, beliefs and taboos, and local knowledge
of the community has developed. The role of local wisdom has a positive impact
on climate change mitigation efforts in Liyu Village, local wisdom that has
developed such as shifting cultivation, the belief that the forest is a home for life,
management of water sources and taking forest products in moderation.



RINGKASAN

MUHAMMAD AKMAL. Kearifan Lokal Masyarakat Dalam Pengelolaan
Hutan dan Upaya Mitigasi Perubahan Iklim di Desa Liyu Kecamatan Halong
Kabupaten Balangan. Dibimbing oleh bapak DR. IR. H. MAHRUS ARYADI,
M.SC., selaku Dosen Pembimbing | dan ibu ASYSYIFA, S.HUT., M.P. selaku
Dosen Pembimbing I1.

Penelitian berlatar belakang dikarenakan adanya pengetahuan dan
keterampilan dalam mengelola hutan dalam bentuk kearifan lokal oleh masyarakat
di Desa Liyu, dengan segala tatanan aturan dan hukum adat yang mengaturnya,
serta memiliki nilai-nilai budaya pada setiap kegiatan hidup bermasyarakat.
Utamanya dalam kegiatan adat istiadat, hukum adat atau berupa larangan pamali,
bentuk dan fungsi kelembagaan yang mendorong pengelolaan hutan, serta kegiatan
mengelola hutan untuk dimanfaatkan dan bentuk kearifan lokal yang bersifat
mitigasi terhadap perubahan iklim. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kearifan lokal masyarakat di Desa Liyu terhadap pengelolaan hutan
melalui kajian secara mendalam berdasarkan tiga aspek meliputi aspek infastruktur
material, struktur sosial, dan superstruktur ideologis superstruktur ideologis dalam
pengelolaan hutan dan mengidentifikasi kearifan lokal masyarakat dalam upaya
mitigasi perubahan iklim, dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu
memberikan informasi baru kepada pembaca untuk menambah informasi tentang
kearifan lokal masyarakat dalam pengelolaan hutan dan mitigasi perubahan iklim

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif etnografi, dimana
metode penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang dilakukan pada
kondisi yang alamiah (natural setting). Etnografi adalah uraian mendalam tentang
perilaku alami dalam suatu budaya atau kelompok sosial, Penelitian ini dilakukan
pada objek yang alamiah. Objek alamiah adalah objek yang berkembang apa
adanya, peneliti melakukan pengamatan terhadap kelompok tersebut dan
mempelajari pola perilaku, kebiasaan serta cara hidup masyarakat, menjelaskan
bahwa dalam penelitian etnografi terjadi sebuah proses, dimana suatu kebudayaan
mempelajari kebudayaan lain, untuk membangun suatu pengertian yang sistematik

mengenai kebudayaan dari perspektif orang yang telah mempelajari kebudayaan



tersebut. Penentuan informan dilakukan dengan menggunakan metode purposive
merupakan cara penentuan dengan didasarkan atas tujuan tertentu dan
pertimbangan penelitian. Informan disini yaitu tokoh-tokoh yang mengetahui dan
memahami inti dari informasi objek penelitian yang dilakukan, sehingga bisa
memberikan data yang diperlukan tentang kearifan lokal masyarakat dalam
mengelola hutan dan upaya mitigasi perubahan iklim di Desa Liyu, Kecamatan
Halong, Kabupaten Balangan. Penentuan informan tersebut berdasarkan atas
pertimbangan tertentu yakni orang yang dianggap tahu tentang nilai budaya dan
kearifan lokal yang berkembang dimasyarakatnya.

Hasil penelitian mengenai kearifan lokal masyarakat dalam pengelolaan
hutan dan upaya mitigasi perubahan iklim di Desa Liyu Kecamatan Halong
Kabupaten Balangan menunjukkan infastruktur material pengelolaan hutan yang
dilakukan oleh masyarakat yaitu meramu hasil hutan, perladangan, kebun hutan,
perburuan satwa, dan kerajinan dari hasil hutan. Struktur sosial terdiri dari lembaga
adat, lembaga desa dan aturan adat yang berjalanan beriringan di masyarakat Desa
Liyu. Superstruktur ideologis terdapat di Desa Liyu di antaranya meliputi, ritual
adat, kepercayaan dan pantangan-pantangan serta pengetahuan lokal. Kearifan
lokal yang tercermin dalam perilaku adaptif terhadap lingkungan berperan penting
dalam mengurangi resiko bencana. Perubahan iklim menjadi masalah global yang
krusial karena mengancam kelangsungan hidup manusia. Perubahan iklim terjadi
akibat peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi yang disebabkan oleh pelepasan
gas rumah kaca dengan jumlah besar yang terperangkap di atmosfer. Dampak
perubahan iklim dapat dihadapi dengan diperlukannya langkah-langkah mitigasi
dan adaptasi. Beberapa kearifan lokal masyarakat di Desa Liyu yang berperan
dalam mitigasi perubahan iklim diantaranya yaitu perladangan berpindah-pindah,
kepercayaan bahwa hutan adalah rumah bagi kehidupan, pengelolaan sumber mata
air dan mengambil hasil hutan dengan secukupnya. Kearifan lokal yang dijalankan
oleh masyarakat Desa Liyu membuktikan bahwa tradisi dan budaya dapat menjadi

solusi alami dalam mitigasi perubahan iklim.

Kata kunci: Kearifan Lokal; Pengelolaan Hutan; Mitigasi Perubahan Iklim; Desa

Liyu.
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